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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan 

ketrampilan menulis cerpen dengan teknik yang dilakukan pada siswa kelas X2 SMA 

N 1 Rembang, Purbalingga yang dilaksanakan dalam dua siklus. Namun, sebelum 

masuk pada siklus-siklus tersebut dilakukan pratindakan terlebih dahulu dan 

sesudahnya dilakukan tes akhir. Selama proses tindakan, secara bertahap 

keterampilan menulis cerpen mengalami peningkatan baik dari segi proses maupun 

hasil.  

Peningkatan proses pembelajaran siswa selama proses pembelajaran menulis 

cerpen terlihat meningkat dengan baik. Mengingat pada pembelajaran yang 

dilaksanakan sebelumnya, siswa cenderung bersikap pasif. Namun, setelah 

menggunakan model sinektik dalam pembelajaran menulis cerpen, dapat 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran.  

Peningkatan tersebut tersebut terjadi pula pada hasil pembelajaran menulis 

cerpen siswa. Setelah tindakan siswa memiliki keterampilan untuk menulis cerpen 

dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen seperti fakta cerita, sarana 

cerita, dan tema. Peningkatan yang signifikan dari hasil menulis cerpen siswa adalah 

pada unsur alur. Pengggunaan alur dalam cerpen siswa rata-rata telah lengkap dan 

menarik sehingga terkonsep dengan baik. Selain unsur yang mengalami peningkatan 

dalam unsur mekanik penulisan. Jika pada tindakan sebelumnya mekanika penulisan 
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cerpen masih terjadi banyak kesalahan. Setelah dilakukan tindakan, kesalahan 

tersebut sudah jarang terjadi pada tindakan selanjutnya. 

Selain itu unsur-unsur lainnya juga mengalami peningkatan yang cukup baik, 

sehingga dapat disimpulkan siswa telah mampu membuat cerpen dengan baik serta 

memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen setelah dilakukan tindakan dari 

pratindakan sampai siklus II menunjukkan bahwa teknik sinektik mampu 

meningkatkan ketrampilan menulis cerpen siswa dengan memperhatikan unsur-unsur 

pembangun cerpen. Hal itu terbukti dengan siklus rata-rata menulis cerpen yang 

diperoleh siswa setelah tindakan. Skor ini digunakan sebagai tolak ukur peningkatan 

keterampilan. Menulis cerpen dapat dikatakan bahwa dengan memanfaatkan sinektik 

mampu meningkatkan ketrampilan menulis siswa dengan memperhatikan unsur-

unsur pembangun cerpen. 

 

B. Implikasi 

Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pembelajaran menulis cerpen 

dengan sinektik memiliki potensi akan dikembangkan dan menetukan pengaruh 

positif bagi siswa, yaitu siswa lebih termotivasi semangat dan akhir mengikuti 

pembelajaran sehingga berepengaruh terhadap hasil tulisan siswa. 

Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sehingga alternatif teknik 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran Bahasa 
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Indonesia khususnya cerpen. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan siswa dalam mengikuti proses dan praktik menulis cerpen. 

 

C. Saran 

Hal-hal yang dapat disarankan berdasarkan hasil penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagi siswa perlu meningkatkan kemampuan menulis cerpen. Selain itu, siswa 

hendaknya juga meningkatkan pengetahuan tentang unsur-unsur pembangun 

cerpen dan teknik yang digunakan dalam menulis cerpen. Siswa juga harus lebih 

termotivasi diri agar sering terlatih menuis cerpen. 

2. Bagi Guru dengan adanya pembelajaran menulis cerpen dengan sinektik 

diharapakan guru dapat meningkatkan dalam membantu siswa menulis cerpen 

dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen sehingga siswa mampu 

mencapai kompetensi yang diharapkan. Diharapkan dengan model sinektik ini, 

dapat menambah referensi guru dalam pembelajaran menulis cerpen yang menarik 

dan siswa lebih semangat dalam belajar. 

3. Bagi pihak sekolah diharapkan dapat meninjau kembali kelengkapan sarana dan 

prasarana pembelajaran agar mempermudah guru dalam merancang pembelajaran 

menulis cerpen dengan teknik dan pemanfaatan media yang lain lebih kreatif dan 

inovatif untuk menarik minat siswa dalam belajar. 
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